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ABSTRACT

Drought and low rainfall are natural phenomena that occurred in 2022-
2023. These factors (abiotic factors) caused diseases in orchids, which
affect the metabolism of growth and the flowering process, making the
plants unable to survive in their habitat because they cannot reproduce,
thus classifying them under Appendix 2 (CITES). However, some orchid
species that are endemic are able to withstand drought and low rainfall.
It is suspected that the orchids' ability to endure these factors is due to
the role of endophytic fungi (Rhizoctonia binucleate / BNR), which can
associate with orchids and produce secondary metabolites that help
supply nutrients to the orchids during drought stress. This study aims to
evaluate the biological resistance of different strains of Rhizoctonia
binucleate / BNR isolates in Dendrobium orchids to understand their
impact on water stress. The research method used a completely
randomized design with a single stage consisting of two factors and five
replications. Factor 1: orchid seedling types consisting of S1 =
Phalaenopsis violaceae (epiphytic orchid) and S2 = Dendrobium
aggregatum (epiphytic orchid). Factor 2: types of Rhizoctonia
mycorrhiza application consisting of KO = control, K1 = Rhizoctonia
mycorrhiza application.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan tingkatan kekayaan plasma nutfah tanaman anggrek
terbesar di Asia. Dari sekitar 26.000 spesies anggrek di dunia, sekitar 5000 hingga 6000 jenis
anggrek diantaranya terdapat di Indonesia (Badan Pusat Statistik. bps.go.id). Salah satu
kendala yang dihadapi dalam budidaya tanaman anggrek adalah faktor cuaca. Faktor cuaca ini
merupakan faktor kendala utama didalam budidaya anggrek. Hasil pengamatan jangka
panjang Badan Meteorolgi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) menunjukkan bahwa akibat
adanya fenomena anomali cuaca yang tidak dapat diprediksi setiap saat maka akan
menyebabkan terjadinya musim kemarau panjang atau curah hujan yang rendah (Badan
Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika.https://bmkg.go.id) Faktor cuaca ini menyebabkan
produktivitas anggrek rendah karena pertumbuhan metabolisme tanaman tidak akan
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maksimal yang disebabkan faktor alam yaitu cekaman air/ curah hujan yang rendah sehingga
tidak menguntungkan bagi proses pembungaannya (fase generatif). Hal tersebut dikarenakan
pada saat cekaman kekeringan/ curah hujan yang rendah proses penyerapan air tidak akan
maksimal sehingga unsur hara yang terlarut didalamnya menjadi berkurang dan akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Ciptanintyas D., dkk. 2017) Cekaman air merupakan
keadaan dimana tanaman mengalami kekurangan air dikarenakan proses menguapnya air
dari dalam jaringan tanaman melebihi kemampuan tanaman menyerap air (Yaya hasanah,
2013). Cekaman air/ curah hujan yang rendah pada tanaman umumnya akan direspons oleh
tanaman secara fisiologis, biokimiawi dan molekular supaya tanaman tetap dapat bertahan
hidup (Husein and El-Anssary 2017; Tyagi et al, 2022). Mekanisme toleransi tanaman
terhadap cekaman air dapat secara seluler berupa penurunan luas daun dan memperpendek
siklus tumbuh tanaman, kemampuan akar untuk menyerap air di lapisan tanah paling dalam,
dan mengoptimalkan peranan stomata untuk mencegah kehilangan air melalui daun. Dengan
adanya osmotic adjusment tersebut memungkinkan pertumbuhan tetap berlangsung dan
stomata tetap membuka (Cheour et al., 2014; Putri dkk., 2019) maupun secara kimia, adanya
cekaman air akan mengaktivasi pembentukan senyawa metabolit sekunder pada tanaman
yaitu prolin (Violita, 2021). Secara keseluruhan didalam kondisi cekaman kekeringan,
tanaman akan menerapkan strategi berupa drought escape, drought avoidance, drought
tolerance, ataupun gabungan dari ketiganya. Karena berada dibagian kortek akar maka
kelompok mikoriza Rhizoctonia ini digolongkan dalam kelompok jamur endofit. Oleh karena
itu untuk mendapatkan jamur endofit ini, kita harus mengisolasinya dari akar anggrek sehat
dan dipindahkan ke media pertumbuhan jamur. Keberhasilan asosiasi jamur endofit dengan
anggrek akan ditujukan dengan terbentuknya struktur peloton di bagian akar. Struktur
peloton dibagian akar mengandung komponen karbohidrat (Soelistijono et al., 2018) yang
akan dibentuk menjadi unsur hara yang dibutuhkan oleh anggrek pada saat tidak ada suplai
unsur hara dari lingkungannya. Akan tetapi pada saat kebutuhan unsur hara dari luar sudah
cukup maka peloton akan hilang (lisis) (Soelistijono, 2022). Beberapa anggrek spesies di alam
yang mampu bertahan terhadap cekaman kekeringan adalah dari kelompok Dendrobium sp.
Diduga kemampuan tersebut dikarenakan peranan jamur endofit yang mampu bersasosiasi
dengan Dendrobium sp. dan berada dibagian kortek akar anggrek (Soelistijono et al., 2004).

2. METODE

Bahan : Buah P. Violaceae dan D. agregatum, media MS (Merck), baycline, alkohol 90%,
unsur makro, unsur mikro, vitamin.

Metode : Stadium perkembangan P. violaceae, D. spectabile, dan P. glaucophyllum
secara in vitro yang akan dilakukan di laboratorium kultur jaringan Fakultas Pertanian UTP.
I[solasi dilakukan dari akar Dendrobium sp. sehat dari berbagai tempat menurut metode
Bayman et al. yang dimodifikasi. Identifikasi mikoriza Rhizoctonia menurut Athipunyaom and
Mannoch (2008) meliputi: bentuk sklerotium, bentuk percabangan hifa, dan jumlah inti. Isolat
ditambahkan dengan air dan diinokulasikan pada seedling anggrek yang diuji cobakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aklimatisasi anggrek spesies Dendrobium dan Phalaenopsis di kebun percobaan
(Greenhouse) UTP dapat berlangsung dengan baik. Fungsi aklimatisasi adalah untuk
penyesuaian dengan kondisi Surakarta (100 dpl). Anggrek ini didapatkan dari berbagai
lokasi di Merapi, Tawangmangu, dan Kopeng. Sehingga perlu diaklimatisasi terlebih dahulu
di Surakarta. Nantinya berbagai anggrek spesies Dendrobium dan Phalaenopsis ini akan
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digunakan sebagai sumber plasma nutfah. Dari hasil pengamatan terlihat untuk spesies
Phalaenopsis daunnya sudah mengalami kekuningan dibagian ujungnya, sedangkan dari
kelompok Dendrobium masih tetap sehat tidak mengalami perubahan warna diibagian
ujungnya. Hal ini mudah dimengerti karena kelompok Phalaenopsis membutuhkan
kelembapan yang cukup tinggi berkisar 80%. Untuk mengatasinya maka kelompok
Phalaenopsis selalu disirami setiap pagi dan sore, sedanga kelompok Dendrobium hanya
sekali pada sore hari.

e

Gambar 1. Aklimatisasi Anggrek Spesies Dendrobium dan Phalaenopsis

Perbanyakan seedling Phalaenopsis violaceae dan Dendrobium agregatum, menurut metoda
Semiarti et al, (2007) sebanyak masing-masing 40 tanaman. Pebanyakan ini perlu
dilaksanakan secara serempak dengan teknik kultur jaringan supaya didapatkan seedling
yang memiliki tinggi batang dan akar yang sama. Sehingga secara keseluruhan diperoleh 120
seedling tanaman yang akan diujicoba dalam penelitian ini. Akan tetpi dari hasil
perbanyakan secara In Vitro tingkat keberhasilannya cukup tinggi yaitu berkisar 98%
sedangkan yang 2% (3 seedling Phalaenopsis violaceae tidak dapat tumbuh dengan baik).

Gambar 2. Perbanyakan Seedling Phalaenopsis Violaceae dan Dendrobium Agregatum

[solasi, identifikasi dan perbanyakan mikoriza Rhizoctonia menurut metoda Bayman et al,,
[2] [3]. Dari isolasi ini telah didapatkan 5 isolat mikoriza Rhizoctonia yaitu isolat yang
diperoleh dari akar Dendrobium lasiantera (BNR1), Dendrobium spectabile (BNR2),
Dendrobium phalaenopsis (BNR 3), Dendrobium aphyllum (BNR 4), Dendrobium nindii
(BNR 5), Yang selanjutnya dilakukan preinokulasi mikoriza Rhizoctonia ke berbagai jenis
seedling P. violaceae, dan D. Agregatum berumur 4 bulan.
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Gambar 3. Preinokulasi Mikoriza Rhizoctonia

Hasil penelitian menunjukan bahwa menginokulasikan mikoriza Rhizoctonia yang diisolasi
dari akar anggrek Dendrobium lasiantera (BNR 1) dari alam pada seedling anggrek
Dendrobium aggregatum hasil kultur jaringan (in vitro) dengan perlakuan cekaman
kekeringan selama 2, 4, dan 6 hari, menunjukan hasil yang signifikan bila dibandingkan
tanpa inokulasi mikoriza Rhizoctonia (Soelistijono et al., 2023). Hal tersebut terlihat nyata
pada jumlah dan warna daun, demikian juga pada jumlah akar (Gambar 4).

(b)
Gambar 4. Perbandingan Morfologi Bibit Dendrobium Agregatum Dengan Mikoriza
Rhizoctonia(A), dan Tanpa Mikoriza Rhizoctonia (b)

Dari gambar 4. Diatas terlihat bahwa inokulasi mikoriza Rhizoctonia mampu mempertahan
laju pertumuhan tanaman setidaknya selama 6 hari kekeringan. Terdapat hasil signifikan
pada panjang, jumlah, dan luas daun yang berhubungan erat dengan jumlah klorofil dan CO2
yang lebih efektif sehingga laju fotosintesis meningkat serta berhubungan pula dengan
pertumbuhan umbi dan pembentukan tunas baru pada umbi anggrek (Cheour et al., 2014).
Hal yang menarik adalah bibit D. aggregatum yang tidak diinokulasi mikoriza Rhizoctonia
terjadi peningkatan prolin lebih banyak. Saat mengalami stres air, konsentrasi prolin akan
meningkat hingga 80% dari kapasitas normal. Hal ini bertujuan untuk menjaga turgor sel,
hidrasi, akumulasi asam absisat, sintesis protein, dan laju fotosintesis (Pang et al, 2021).
Namun, akumulasi prolin yang tinggi pada bibit D. aggregatum akan mempengaruhi laju
pertumbuhan vegetatif tanaman dan dapat dilihat pada parameter tinggi tanaman, panjang
daun, jumlah akar, dan berat segar tanaman yang laju pertumbuhannya lebih rendah
dibandingkan dengan inokulasi mikoriza Rhizoctonia. Tumbuhan yang mengakumulasi
prolin umumnya mempunyai tegangan osmotik dinding sel yang baik, dan struktur protein
yang rusak akibat kekurangan air dapat diperbaiki sehingga mempunyai tingkat
kelangsungan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan tumbuhan yang tidak
mengakumulasi prolin (Basu et al.,, 2016).
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4. KESIMPULAN

Salah satu pendekatan pemecahan masalahan kekeringan yang ramah lingkungan (Go Green)
adalah dengan pemanfaatan mikoriza Rhizoctonia yang akan saling mendukung didalam
penyerapan unsur hara tanaman. Mikoriza Rhizoctonia meliputi Ceratobasidium sp., Sebacina
sp., dan Tunasnela sp. yang mampu memacu proses penyerapan unsur hara bagi tanaman
anggrek.
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